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Program kegiatan kepada masyarakat ini merupakan bentuk Kewajian dosen. 

Tujuan program kegiatan ini adalah untuk membantu masyarakat untuk 

menyadari pentingnya cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. 

Kegiatan yang dilakukan di sekolah SMK Farmasi As-Shifa Ciparay yaitu 

dengan mengadakan Penyuluhan kesehatan dengan thema “Upaya 

Meningkatan Pengetahuan Siswa/Siswi SMK Farmasi As-Shifa Ciparay Kelas 

XII Terkait Mencuci Tangan Dengan 7 Langkah Yang Baik Dan Benar Dengan 

Memakai Sabun”, sebagai wujud dari program pengabdian masyarakat, Melalui 

proses program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

mampu menimbulkan kesadaran kembali pada masyarakat untuk peduli 

terhadap kesehatannya dan sekitarnya khususnya mencuci tangan dengan sabun 

(CTPS) dengan 7 langkah yang baik dan benar. Analisis menunjukkan nilai p 

sebesar 0.000, menandakan pengaruh penyuluhan kesehatan peningkatan cuci 

tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar terhadap pemahaman 

Siswa/Siswi SMK Farmasi As-Shifa Ciparay Kelas XII. Peningkatan nilai rata-

rata dari pretest (52,4) ke post-test (78,1) setelah penyuluhan juga terlihat.  

This community outreach programme is part of the lecturers' obligations. The 

aim of this programme is to help the community realise the importance of 

washing their hands before and after doing something. The activity carried out 

at the As-Shifa Ciparay Pharmacy Vocational School was a health education 

session with the theme "Efforts to Increase the Knowledge of Students at the 

As-Shifa Ciparay Pharmacy Vocational School -Shifa Ciparay Regarding 

Handwashing with 7 Proper and Correct Steps Using Soap," as part of the 

community service programme. Through the process of this community service 

programme, awareness was raised among the community to care for their 

health and surroundings, particularly regarding handwashing with soap 

(CTPS) using 7 proper and correct steps. The analysis showed a p-value of 

0.000, indicating the influence of health education on improving handwashing 

with soap using the 7 proper and correct steps on the understanding of students 

at SMK Farmasi As-Shifa Ciparay Class XII. An increase in the average score 

from the pretest (52.4) to the post-test (78.1) after the education session was 

also observed.  
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PENDAHULUAN 

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu perilaku hidup sehat dan bersih (PHBS) yang saat 

ini menjadi perhatian dunia karena permasalahan praktik perilaku cuci tangan yang buruk tidak hanya 

terjadi di negara berkembang tetapi juga di negara maju di mana sebagian besar masyarakatnya masih 

lupa untuk mencuci tangan. Akibatnya angka kejadian diare masih tinggi di negara-negara seperti 

Indonesia. Oleh karena itu, pada tanggal 15 Oktober 2008, persatuan bangsa-bangsa menetapkan hari 

ini sebagai hari cuci tangan pakai sabun sedunia yang berfokus pada anak sekolah sebagai “agen 

perubahan” (Kementrian Kesehatan Republik indonesia, 2015) 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan cara mudah dan tidak membutuhkan biaya dan 

tenaga yang berlebih, oleh karena itu perilaku mengajarkan atau membiasakan anak dan setiap anggota 

keluarga untuk mencuci tangan pakai sabun untuk mencapai keluarga yang hidup sehat sejak dini. Sikap 

yang membiasakan anak dari dini akan menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat pada diri pribadi 

anak dan anggota keluarga yang lain. Cuci tangan pakai sabun adalah perilaku yang paling mudah dan 

dapat dimulai dari diri sendiri (Proverawati & Rahmawati, 2012). 

Anak usia sekolah dikelompokan dalam usia rentan karena perilaku anak yang dapat 

mempengaruhi kesehatan khususnya selama berada di sekolah saat tidak bersama dengan orang tua 

seperti jajanan yang tidak sehat dan kebiasaan tidak mencuci tangan saat makan. Perilaku mencuci 

tangan yang tidak tepat dapat menjadi agen pembawa kuman yang dapat menyebabkan pathogen 

berpindah melalui kontak baik langsung maupun tidak langsung sehingga terjadinya diare, (Kemenkes, 

2018). 

Menurut data Kementrian Kesehatan RI, (2018), menunjukkan bahwa prevalensi nasional 

berperilaku cuci tangan dengan benar dan menggunakan sabun pada anak kelompok umur 10 tahun atau 

lebih yaitu 49,80%. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sendiri pada tahun 2018 prevalensi 4 

untuk cuci tangan yaitu 47,80%. PHBS tatanan pendidikan sekolah dasar pada indikator cuci tangan 

pakai sabun kabupaten Sleman menunjukkan 85,80%. Sebagian masyarakat mengetahui akan 

pentingnya mencuci tangan pakai sabun, namun dalam kenyataannya masih sangat sedikit, hanya 5% 

yang tahu bagaimana cara melakukan cuci tangan pakai sabun dengan benar. Hal ini sangat penting 

untuk diajarkan kepada anak-anak agar bisa mencegah risiko terjadinya penyakit (Dinas kesehatan 

slaman, 2018). 

METODE 

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman tentang mencuci tangan pakai sabun 

dengan 7 langkah yang baik dan benar pada siswa/siswi di SMK Farmasi As-shifa ciparay, salah satu 

solusinya  Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Kesehatan untuk Masyarakat adalah dengan memberikan 

penyuluhan kesehatan tentang mencuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar pada 

siswa di SMK Farmasi As-shifa ciparay kepada 50 siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII 

pada juni 2025. Penyuluhan kesehatan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman cuci 

tangan pakai sabun dengan 7 langkah baik dan benar, kepada siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay 

kelas XII. Dalam penyuluhan ini, metode yang digunakan dapat berupa penyampaian informasi melalui 

ceramah, diskusi, atau presentasi yang interaktif dan mudah dipahami. Media yang digunakan seperti 

leaflet atau presentasi visual juga dapat membantu dalam menyampaikan materi dengan lebih efektif. 

Sasaran atau target dari penyuluhan ini adalah siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII. 

Dengan memberikan penyuluhan kesehatan secara terencana dan sistematis, diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan peningkatan cuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang bai dan benar. 

Metode pengukuran yang digunakan adalah uji wilcoxon untuk mengetahui pengaruh penyuluhan 

terhadap pengetahuan melalui media leaflet. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik, lancar dan penuh dukungan dari mitra, penyuluhan 

yang berjalan telah sesuai dengan harapan. Dalam upaya penyuluhan peningkatan pengetahuan 

kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan 7 lngkah yang baik dan benar di SMK Farmasi As-shifa 
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ciparay kepada siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII, Penyuluhan kesehatan Adapun 

hasil pengukuran dari kegiatan tersebut yaitu: 

Distribusi nilai pengetahuan siswa SMK Farmasi As-shifa ciparay tentang cuci tangan pakai 

sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar, dapat di lihat Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran 

Pengukuran pengetahuan Rata-rata N Peningkatan 

Pre test 52,4 50 25,7 

Post test 78,1 50  

Tabel 2  menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun 

dengan 7 langkah yang baik dan benar di SMK Farmasi As-shifa ciparay hanya mampu mendapatkan 

nilai rata-rata 52,4 sedangkan setelah dilakukan penyuluhan dilakukan post test mendapatkan nilai rata-

rata 78,1 artinya penyuluhan ini sangat memberikan manfaat pada peningkatan pengetahuan kesehatan 

cuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar kepada siswa/siswi SMK Farmasi As-

shifa ciparay kelas XII. 

Hasil analisis Uji Wilcoxon penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang 

baik dan benar, Dapat di lihat Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji 

 N Z Asymp.Sig. (2-tailed) 

Pre-Post Negatif Ranks  0a -5.461 b 0.000 

Positif Ranks 28b   

Ties 0c   

Total 28   

Pada tabel 2  menunjukkan bahwa nilai p=0.000 artinya P<0.05, terdapat pengaruh antara sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun 

dengan 7 langkah yang baik dan benar kepada siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII. 

  

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Hasil dari kegiatan penyuluhan peningkatan pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun 

dengan 7 langkah yang baik dan benar kepada siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII, 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Hasil analisis menunjukkan 

nilai p yang sangat kecil, yaitu 0.000, menandakan bahwa pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan 

pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar kepada 

siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII sangatlah kuat. Hal ini juga tercermin dari 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 01, Juli-September 2025, hal. 5169-5173  5172 

 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

perubahan rata-rata nilai antara pretest (52,4) dan post test (78,1), yang menunjukkan peningkatan 

setelah penyuluhan dilakukan. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah suatu contoh pola hidup keluarga yang selalu 

mempertahankan dan menjaga kesehatan seluruh anggota keluarganya. Semua perilaku mengenai 

kesehatan yang dilakukan dari dalam diri masing-masing anggota keluarga sehingga setiap anggota 

dapat menolong dirinya pada masalah kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan kesehatan di 

masyarakat (Proverawati & Rahmawati, 2012). 

Berdasarkan World Health Organization tahun 2009 menjelaskan bahwa 1000 orang meninggal 

dunia setiap hari di seluruh dunia karena infeksi yang didapat. Cara masuk infeksi melalui pencernaan 

disebabkan oleh tangan. Tangan adalah jalan utama dari transmisi kuman, karena itu mencuci tangan 

adalah salah satu hal yang paling penting dilakukan untuk menghindari serangan kuman dan mecegah 

infeksi. 

Anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang harus dijaga dan dilindungi kesehatannya. 

Jumlah anak usia sekolah di Indonesia cukup besar yaitu 30% dari jumlah penduduk Indonesia dan pada 

usia sekolah inilah merupakan masa keemasan untuk menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat 

sehigga anak sekolah berpotensi dalam perubahan sekaligus mempromosikan pola hidup sehat (PHBS), 

baik dilingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat sekitar (Proverawati & Rahmawati, 2012). 

Langkah kongkrit dari usaha ini adalah berupa penyuluhan atau pemberian informasi pengetahuan 

(transfer of knowledge), pembiasaan yang baik (good habit) sejak dini disertai pendampingan atau 

praktik langsung dengan video pembelajaran. Langkah ini adalah sebuah keniscayaan guna menghadang 

agar kuman, penyakit, dan virus. 

Manfaat cuci tangan pakai sabun adalah untuk menjaga tangan agar tetap bersih bukan hanya 

pertahanan yang efektif melawan penyebaran infeksi dan penyakit serius; mencuci tangan dengan sabun 

dan air bersih adalah hal yang sangat sederhana dan mudah dilakukan untuk dapat membuat perbedaan 

besar (WHO, 2020).. 

SIMPULAN 

Simpulan dari laporan tersebut adalah bahwa kegiatan penyuluhan mengenai peningkatan 

pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan 7 langkah yang baik dan benar kepada 

siswa/siswi SMK Farmasi As-shifa ciparay kelas XII telah berhasil meningkatkan pengetahuan mereka 

secara signifikan. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai post-test yang substansial dan nilai p yang 

sangat kecil dalam analisis statistik, menunjukkan pengaruh penyuluhan yang kuat terhadap 

pengetahuan pengetahuan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan 7 lngkah yang baik dan benar. 

Pemahaman tentang pentingnya pengetahuan kesehatan, diharapkan kegiatan cuci tangan pakai 

sabun dan dengan 7 langkah dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan melanjutkan 

upaya penyuluhan dan edukasi yang efektif,  

Saran yang dapat diberikan dari laporan ini adalah: 

1. Melanjutkan dan meningkatkan kegiatan penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun dengan 7 

langkah yang baik dan benar secara berkelanjutan, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga 

maupun di masyarakat. 

2. Membuat wastafel di sekolah, di setiap ruangan kelas maupun di halaman sekolah. 

3. Mendorong siswa untuk mengubah perilaku menuju gaya hidup yang lebih sehat, yatu dengan cara 

cuci tangan pakai sabun dan dengan 7 langkah sebelum maupun sesudah melakukan kegiatan 
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